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ABSTRAK
[bookmark: OLE_LINK15][bookmark: OLE_LINK16]Rumah sakit mempunyai peran penting dalam upaya peningkatan kualitas kehidupan masyarakat di bidang pelayanan kesehatan. Kinerja karyawan merupakan hal penting yang dibutuhkan dalam upaya peningkatan kualitas pelayanan kesehatan di rumah sakit melalui komitmen untuk mewujudkan pelayanan kesehatan sesuai standar akreditasi rumah sakit yang ditetapkan oleh pemerintah. Status akreditasi rumah sakit yang paripurna dapat meningkatkan semangat dan kepuasan karyawan dalam bekerja dan pada akhirnya meningkatkan kinerja karyawan di rumah sakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh akreditasi rumah sakit dan kepuasan kerja terhadap komitmen serta implikasinya pada kinerja karyawan di Rumah Sakit TNI AU Sjamsudin Noor. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dan verifikatif. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan pengumpulan data sekunder. Pengambilan sampel menggunakan proportionate stratified random sampling. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Maret-Agustus tahun 2024. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis model RASCH untuk analisis deskriptif dan teknik analisis jalur untuk analisis verifikatif. Hasil penelitian didapatkan adanya pengaruh akreditasi rumah sakit dan kepuasan kerja terhadap komitmen baik secara parsial maupun simultan dan terdapat pengaruh komitmen  terhadap kinerja karyawan di Rumah Sakit TNI AU Sjamsudin Noor.
Kata Kunci : Akreditasi Rumah Sakit, Kepuasan Kerja, Komitmen, Kinerja
ABSTRACT

Hospitals have an important role in efforts to improve the quality of people's lives in the field of health services. Employee performance is an important thing needed in efforts improve the quality of health services in hospitals through a commitment to realize health services according to hospital accreditation standards set by the government. Plenary hospital accreditation status can increase employee enthusiasm and satisfaction at work and ultimately improve employee performance in the hospital. This study aims to determine and analyze the effect of hospital accreditation and job satisfaction on commitment and its implications on employee performance at the Sjamsudin Noor Air Force Hospital. The research method used is descriptive and verification analysis. Data collection was carried out using questionnaires and secondary data collection. Sampling using proportionate stratified random sampling. Data collection was carried out in March-August 2024. Data analysis techniques used RASCH model analysis techniques for descriptive analysis and path analysis techniques for verification analysis. The results showed that there was an effect of hospital accreditation and job satisfaction on commitment both partially and simultaneously and there was an effect of commitment on employee performance at Sjamsudin Noor Air Force Hospital.
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ABSTRAK

Rumah sakit boga peran penting dina usaha ngaronjatkeun kualitas kahirupan masarakat dina widang palayanan kaséhatan. Kinerja pagawe mangrupa hal penting anu diperlukeun dina usaha ngaronjatkeun kualitas layanan kaséhatan di rumah sakit ngaliwatan komitmen pikeun ngawujudkeun palayanan kaséhatan luyu jeung rumah sakit. standar akreditasi anu ditetepkeun ku pamarentah. Status akreditasi Rumah sakit anu lengkep bisa ngaronjatkeun antusiasme jeung kasugemaan pagawe di tempat gawe sarta pamustunganana ngaronjatkeun kinerja pagawe di rumah sakit. Ieu panalungtikan miboga tujuan pikeun nangtukeun jeung nganalisis pangaruh akreditasi rumah sakit jeung kapuasan pakasaban kana komitmen sarta implikasina pikeun kinerja pagawe di RS Angkatan Udara Sjamsudin Noor. Métode panalungtikan anu digunakeun nyaéta analisis déskriptif jeung verifikasi. Ngumpulkeun data ngagunakeun angkét jeung ngumpulkeun data sékundér. Sampling ngagunakeun proportionate stratified random sampling. Ngumpulkeun data dilaksanakeun dina bulan Maret-Agustus 2024. Téhnik analisis data ngagunakeun téhnik analisis modél RASCH pikeun analisis deskriptif jeung téhnik analisis jalur pikeun analisis verifikasi. Hasil panalungtikan némbongkeun yén aya pangaruh akreditasi rumah sakit jeung kapuasan gawé kana komitmen boh sacara parsial boh sakaligus sarta aya pangaruh komitmen kana kinerja pagawé di RSUD Sjamsudin Noor.

Konci: Akréditasi Rumah Sakit, Kapuasan Kerja, Komitmen, Kinerja.























I. PENDAHULUAN
Rumah sakit mempunyai peran penting dalam upaya peningkatan kualitas kehidupan masyarakat di bidang pelayanan kesehatan. Jumlah rumah sakit semakin bertambah setiap tahunnya. Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan disebutkan bahwa pada tahun 2023 jumlah rumah sakit di Indonesia sebanyak 3.078 unit, sedangkan pada tahun 2018 jumlah rumah sakit terdaftar sebanyak 2.813 unit. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam waktu 5 tahun jumlah rumah sakit bertambah 265 unit. Kondisi tersebut menyebabkan terjadinya persaingan di antara rumah sakit untuk berupaya memperbaiki pelayanan agar menjadi rumah sakit yang dipilih oleh masyarakat.
	Pemberlakuan akreditasi rumah sakit dengan versi Standar Nasional Akreditasi Rumah Sakit (SNARS) tahun 2022 perlu dimanfaatkan secara baik oleh pimpinan rumah sakit untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. Tujuan dari akreditasi rumah sakit salah satunya adalah untuk meningkatkan mutu dan keselamatan dalam pengelolaan penyakit pasien. Kegagalan dalam pengelolaan penyakit pasien secara terpadu, dapat meningkatkan risiko kejadian tidak diharapkan di rumah sakit yang dicatat dalam laporan insiden keselamatan pasien rumah sakit. 
	Kinerja karyawan merupakan hal penting yang dibutuhkan dalam upaya peningkatan kualitas pelayanan kesehatan di rumah sakit melalui komitmen untuk mewujudkan pelayanan kesehatan sesuai standar akreditasi rumah sakit yang ditetapkan oleh pemerintah. Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti didapatkan adanya permasalahan kinerja karyawan RS TNI AU Sjamsudin Noor yang belum memenuhi pencapaian target kinerja dalam persiapan akreditasi rumah sakit. Dampak dari penurunan kinerja karyawan ini adalah tertundanya proses akreditasi rumah sakit yang semula dijadwalkan pada Desember 2022 namun baru dapat dilaksanakan pada bulan Juni 2023.
	Untuk memperoleh hasil pelayanan yang optimal, karyawan rumah sakit harus memiliki kinerja yang baik. Kinerja yang baik ditunjang oleh komitmen organisasi yang baik dari tiap individu. Komitmen juga dapat diartikan sebuah keinginan seorang karyawan untuk tetap berada di organisasinya. Berdasarkan penelitian pendahuluan didapatkan adanya permasalahan komitmen pada karyawan di RS TNI AU Sjamsudin Noor dengan adanya beberapa karyawan yang berhenti dari pekerjaan selama periode tahun 2022-2023. 
[bookmark: OLE_LINK23][bookmark: OLE_LINK24]	Akreditasi rumah sakit memberikan manfaat positif untuk menjadikan karyawan rumah sakit bekerja lebih baik dalam memberikan kualitas pelayanan yang baik. Perlunya pemahaman akan pentingnya akreditasi rumah sakit untuk diterapkan dalam pelayanan kesehatan di rumah sakit. Status akreditasi rumah sakit yang paripurna dapat meningkatkan semangat dan kepuasan karyawan dalam bekerja. Karyawan yang bekerja di rumah sakit terakreditasi, memiliki kepuasan kerja yang lebih tinggi daripada pekerja yang bekerja di rumah sakit yang tidak terakreditasi.
[bookmark: OLE_LINK36][bookmark: OLE_LINK37]	Fenomena tersebut menunjukkan bahwa kinerja karyawan masih perlu ditingkatkan dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada pasien karena kinerja merupakan hal penting yang mempengaruhi mutu pelayanan rumah sakit. Selain itu, komitmen organisasional yang kuat diperlukan agar karyawan memiliki dedikasi untuk bekerja. Pemahaman tentang pentingnya akreditasi rumah sakit dan kepuasan kerja juga perlu ditingkatkan karena dapat meningkatkan komitmen karyawan dalam upaya meningkatkan mutu pelayanan kesehatan di rumah sakit. Berdasarkan uraian masalah tersebut, peneliti melihat pentingnya dilakukan penelitian mengenai pengaruh akreditasi rumah sakit dan kepuasan kerja terhadap komitmen serta implikasinya terhadap kinerja karyawan.

Identifikasi dan Rumusan Masalah
Identifikasi masalah adalah proses merumuskan permasalahan- permasalahan yang akan diteliti. Rumusan masalah menggambarkan permasalahan yang ada di dalam penelitian mencakup akreditasi, kepuasan kerja, komitmen, dan kinerja karyawan.

Identifikasi Masalah
	Rumah sakit saat ini dituntut untuk dapat memberikan pelayanan kesehatan yang paripurna dan terstandar bagi seluruh pasien. Pelayanan yang meliputi tata kelola klinis dan tata kelola rumah sakit yang terstandar dapat dicapai melalui proses akreditasi rumah sakit. Proses persiapan akreditasi rumah sakit memerlukan kinerja yang baik dan komitmen yang tinggi dari seluruh karyawan di rumah sakit. Akreditasi rumah sakit yang paripurna akan meningkatkan semangat dan kepuasan kerja karyawan. 
	Berdasarkan uraian masalah tersebut, peneliti melihat pentingnya dilakukan penelitian mengenai pengaruh akreditasi rumah sakit dan kepuasan kerja terhadap komitmen serta implikasinya terhadap kinerja karyawan.

Rumusan Masalah
	Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka penulis merumuskan masalah yang akan diteliti, yaitu:
1. Bagaimana akreditasi rumah sakit dan kepuasan kerja karyawan di RS TNI AU Sjamsudin Noor.
2. Bagaimana komitmen karyawan di RS TNI AU Sjamsudin Noor.
3. Bagaimana kinerja karyawan di RS TNI AU Sjamsudin Noor.
4. Bagaimana hubungan antara akreditasi rumah sakit dengan kepuasan kerja di RS TNI AU Sjamsudin Noor.
5. Seberapa besar pengaruh akreditasi rumah sakit terhadap komitmen karyawan di RS TNI AU Sjamsudin Noor.
6. Seberapa besar pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen karyawan di RS TNI AU Sjamsudin Noor.
7. Seberapa besar pengaruh akreditasi rumah sakit dan kepuasan kerja terhadap komitmen karyawan di RS TNI AU Sjamsudin Noor secara simultan.
8. Seberapa besar pengaruh komitmen terhadap kinerja karyawan di RS TNI AU Sjamsudin Noor.



Tujuan Penelitian
Penelitian ini didasarkan atas dugaan bahwa akreditasi rumah sakit dan kepuasan kerja karyawan berkaitan dengan komitmen, serta berimplikasi terhadap kinerja karyawan. Tujuan dari penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Mengetahui dan menganalisis kondisi akreditasi rumah sakit dan kepuasan kerja karyawan di RS TNI AU Sjamsudin Noor.
2. Mengetahui dan menganalisis kondisi komitmen karyawan di RS TNI AU Sjamsudin Noor.
3. Mengetahui dan menganalisis kondisi kinerja karyawan di RS TNI AU Sjamsudin Noor.
4. Menguji dan menganalisis hubungan antara akreditasi rumah sakit dengan kepuasan kerja karyawan di RS TNI AU Sjamsudin Noor.
5. Menguji dan menganalisis besarnya pengaruh akreditasi rumah sakit terhadap komitmen karyawan di RS TNI AU Sjamsudin Noor.
6. Menguji dan menganalisis besarnya pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen karyawan di RS TNI AU Sjamsudin Noor.
7. Menguji dan menganalisis pengaruh akreditasi rumah sakit dan kepuasan kerja terhadap komitmen karyawan di RS TNI AU Sjamsudin Noor secara simultan.
8. Menguji dan menganalisis besarnya pengaruh komitmen terhadap kinerja karyawan di RS TNI AU Sjamsudin Noor.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis.
Manfaat Teoritis
[bookmark: OLE_LINK46][bookmark: OLE_LINK47]Hasil penelitian ini dapat memberikan dukungan teoritis terkait kinerja, komitmen, akreditasi rumah sakit, dan kepuasan kerja. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan bukti-bukti empiris tentang pengaruh akreditasi rumah sakit dan kepuasan kerja terhadap komitmen serta implikasinya terhadap kinerja.
Manfaat Praktis
	Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para praktisi di bidang manjemen rumah sakit. Dalam hal ini perlu diketahui adanya hubungan akreditasi rumah sakit, kepuasan kerja, komitmen, dan kinerja karyawan. Hubungan yang bermakna dapat digunakan oleh pimpinan rumah sakit atau pembuat kebijakan untuk mendorong kinerja karyawan ke arah positif dalam memberikan pelayanan rumah sakit dan dalam menyelenggarakan akreditasi ulang di rumah sakit.

II. KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
Kerangka Pemikiran
Penyelenggaraan pelayanan rumah sakit merupakan tanggung jawab seluruh karyawan rumah sakit. Setiap karyawan rumah sakit harus mampu bekerja sama dan menjalankan tugas sesuai dengan standar pelayanan. Standar pelayanan seluruh rumah sakit diimplementasikan, diatur, dan dikontrol melalui proses akreditasi rumah sakit secara berkala. Akreditasi rumah sakit secara umum dapat menjaga tata kelola rumah sakit dan tata kelola klinis sehingga menghasilkan pelayanan yang paripurna bagi pasien. Untuk memperoleh hasil penilaian akreditasi yang paripurna, setiap karyawan di rumah sakit dituntut untuk memiliki komitmen organisasi yang tinggi untuk mempersiapkan kelengkapan seluruh elemen penilaian akreditasi rumah sakit. Dengan adanya akreditasi rumah sakit dan kepuasan kerja yang tinggi dari karyawan, diharapkan mampu menciptakan komitmen yang kemudian akan meningkatkan kinerja karyawan. 
	Pekerja yang bekerja di rumah sakit terakreditasi, memiliki kepuasan kerja yang lebih tinggi daripada pekerja yang bekerja di rumah sakit yang tidak terakreditasi (De Oliveira et al., 2019). Pekerja yang bekerja di rumah sakit terakreditasi merasa kepuasan kerja pada aspek remunerasi dan standar organisasi yang tinggi pada pekerja yang bekerja di rumah sakit terakreditasi.  
	Akreditasi rumah sakit memiliki hubungan dengan komitmen karyawan rumah sakit. Fenomena ini dapat terjadi karena seorang karyawan yang memiliki persepsi bahwa akreditasi dapat membawa manfaat bagi perkembangan rumah sakit tempat dia bekerja akan meningkatkan keinginannya untuk tetap tinggal di tempat kerjanya (Hendroyogi & Harsono, 2016).  
	Kepuasan kerja dan komitmen organisasi cenderung saling mempengaruhi. Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan (Zulfikar, 2022). Selain itu, komitmen organisasi berpengaruh positif pada kepuasan kerja dengan terpenuhinya harapan kerja seseorang terhadap pekerjaannya (Amilin dan Rosita, 2008).
	Akreditasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja petugas medis (De Oliveira et al., 2019). Kepuasan kerja karyawan yang tinggi akan meningkatkan kinerja karyawan. Organisasi yang memiliki karyawan dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi, cenderung bekerja lebih produktif dan lebih efektif (Eliyana et al., 2019).
Seseorang dengan kepuasan tinggi menunjukkan sikap yang positif terhadap kerja, sedangkan seseorang yang tidak puas terhadap pekerjaannya menunjukkan sikap yang negatif terhadap pekerjaan tersebut. Kondisi tersebut dapat mempengaruhi komitmen organisasi (Robbins & Judge, 2013). Berdasarkan uji empiris yang dilakukan oleh Puspitawati & Riana (2014) dalam penelitiannya membuktikan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional maupun kualitas layanan sementara komitmen organisasional berpengaruh positif terhadap kualitas layanan.
Kepuasan seseorang ditunjukkan dengan sikap yang positif terhadap pekerjaannya, sedangkan seseorang yang tidak puas terhadap pekerjaannya menunjukkan sikap yang negatif terhadap pekerjaan tersebut (Robbins & Judge, 2013). Karyawan yang mempunyai kepuasan kerja yang tinggi akan meningkatkan produktifitas kerja (Kaswan, 2015). Berdasarkan uji empiris yang dilakukan oleh Paparang et al. (2021) dalam penelitiannya membuktikan bahwa terdapat hubungan antara kepuasan kerja dengan kinerja.
Akreditasi
· Manfaat akreditasi RS
· Tujuan akreditasi RS
· Fungsi akreditasi RS
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Kepuasan Kerja
· Upah atau gaji
· Promosi jabatan
· Supervisi
· Rekan kerja
· Kondisi / lingkungan kerja
· Pekerjaan itu sendiri
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Kinerja
· Kuantitas
· Kualitas
· Ketepatan waktu
· Efektivitas
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Gambar 1. Paradigma Penelitian

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian kerangka pemikiran tersebut, maka hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:
1. Akreditasi rumah sakit berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
2. Akreditasi rumah sakit berpengaruh terhadap komitmen.
3. Kepuasan kerja berpengaruh terhadap komitmen.
4. Akreditasi rumah sakit dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap komitmen secara simultan.
5. Komitmen berpengaruh terhadap kinerja.

III. METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dan verifikatif. Variabel pada penelitian ini yaitu akreditasi rumah sakit, kepuasan kerja, komitmen, dan kinerja. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan pengumpulan data sekunder. Pengambilan sampel menggunakan proportionate stratified random sampling. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Maret-Agustus tahun 2024. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis model RASCH untuk analisis deskriptif dan teknik analisis jalur untuk analisis verifikatif.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
	Penelitian ini diikuti sebanyak 84 responden. Sebanyak 9 responden dilakukan eksklusi karena tidak memenuhi syarat dalam kriteria inklusi dan memenuhi syarat eksklusi. Dengan demikian total responden yang diikutsertakan dalam penelitian adalah sebanyak 75 responden. Karakteristik responden ditinjau dari beberapa aspek meliputi jenis kelamin, pendidikan, usia, masa kerja dan profesi.
			Tabel 1. Tabel Karakteristik Responden
	Karakteristik
	Frekuensi (n)
	Persentase (%)

	Jenis Kelamin

	Laki-Laki
	25
	33,3

	Perempuan
	50
	66,7

	Pendidikan

	SD
	0
	0

	SMP
	1
	1,3

	SMA/SMK
	12
	16

	Diploma I/II/III/IV
	41
	54,7

	S1/S1 Profesi
	14
	18,7

	S2/S2 Profesi
	7
	9,3

	S3
	0
	0

	Usia

	<25 tahun
	18
	24

	25-35 tahun
	38
	50,7

	>35 tahun
	19
	25,3

	Masa Kerja

	1-5 tahun
	56
	74,7

	6-10 tahun
	6
	8

	>10 tahun
	13
	17,3

	Profesi

	Dokter Spesialis
	7
	9,3

	Dokter Umum
	5
	6,7

	Dokter Gigi
	2
	2,7

	Perawat
	22
	29,3

	Bidan
	5
	6,7

	Apoteker
	1
	1,3

	Asisten Apoteker
	3
	4

	Radiografer
	1
	1,3

	Analis Laboratorium
	5
	6,7

	Perekam Medis
	7
	9,3

	Ahli Gizi
	2
	2,7

	Fisioterapis
	2
	2,7

	Administrasi
	7
	9,3

	Lain-lain
	6
	8


    Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2024

Dalam hal keperluan pengolahan data dengan pendekatan model RASCH, setiap responden diberikan kode sesuai dengan karakteristik responden. Hal tersebut dilakukan agar responden dapat dianalisis differential item functioning (DIF) yang bertujuan untuk mendeteksi bias akibat adanya variasi karakteristik tiap responden seperti jenis kelamin, pendidikan, usia, masa kerja, dan profesi. Bentuk kategori differential item functioning (DIF) yang digunakan sebagai kode responden pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Nomor Urut Responden	: 3 angka pertama
2. Jenis Kelamin			: M / F {Male (pria) ; Female (wanita)}
3. Pendidikan 			: H / L {High degree (jenjang pendidikan Diploma ke atas) ; Low degree (jenjang pendidikan SMA ke bawah)}
4. Usia 				: O / Y {Old (usia lebih dari 40 tahun) ; Young (usia 40 tahun ke bawah)}
5. Masa Kerja 			: S / J {Senior (masa kerja lebih dari 5 tahun) ; Junior (masa kerja kurang dari 5 tahun)}
6. Profesi 			: P / N {Professional in health (dokter spesialis, dokter umum, dokter gigi, perawat, bidan, perekam medis, fisioterapis, radiografer, apoteker, asisten apoteker, analis laboratorium, dan ahli gizi) ; Non-professional in health (tenaga administrasi dan tenaga lainnya selain tenaga kesehatan)}

Tabel 2. Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Variabel Akreditasi Rumah Sakit, Kepuasan Kerja, dan Komitmen
	Kriteria
	Parameter
	Parameter
	Parameter

	
	Akreditasi Rumah Sakit
	Kepuasan Kerja
	Komitmen

	
	Responden (75)
	Butir (14)
	Responden (75)
	Butir (14)
	Responden (75)
	Butir (14)

	Outfit MNSQ
	0,99
	0,99
	0,98
	0,98
	0,98
	0,98

	Outfit ZSTD
	-0,1
	-0,1
	-0,1
	-0,1
	-0,1
	-0,1

	Separation
	3,06
	2,19
	2,88
	2,29
	2,71
	2,03

	Reliabilitas
	0,90
	0,83
	0,89
	0,84
	0,88
	0,80

	Reliabilitas Alpha Cronbach
	0,92
	0,91
	0,90



Reliabilitas responden dan reliabilitas butir soal dilakukan dengan melihat nilai logit aspek yang diuji (person dan item). Person Reliability menunjukkan konsistensi jawaban responden, sedangkan Item Reliability menunjukkan konsistensi butir soal yang dapat memberikan hasil dapat dipercaya saat digunakan pengukuran. Hasil penelitian menunjukkan seluruh variabel memiliki reliabilitas responden dan butir yang baik karena memiliki nilai di antara 0,81 – 0,90. Reliabilitas keseluruhan yang dilihat dari nilai Alpha Cronbach memiliki nilai lebih dari 0,8 yang dapat diinterpretasikan seluruh variabel memiliki reliabilitas yang sangat baik. Nilai indeks separasi hasil penelitian seluruh variabel berada diantara nilai 2,0 - 3,0 yang dapat diinterpretasikan memiliki nilai indeks separasi yang cukup untuk menunjukkan konsistensi tingkat kemampuan responden yang diukur dan konsistensi tingkat kesulitan butir. Nilai Outfit Mean Square (MNSQ) pada seluruh variabel didapatkan nilai antara 0,5 < MNSQ < 1,5, yang dapat diinterpretasikan butir soal telah memiliki kesesuaian. Nilai Outfit Z-Standard (ZSTD) pada seluruh variabel didapatkan nilai antara -2,0 < ZSTD < 2,0, yang dapat diinterpretasikan bahwa butir soal telah memiliki kesesuaian.
Pengujian unsur bias menunjukkan nilai probabilitas Differential Item Functioning (DIF) item semua butir variabel akreditasi rumah sakit, kepuasan kerja, dan komitmen memiliki nilai p>0,05 atau dapat diinterpretasikan tidak ditemukan adanya butir yang bias. Instrumen pengukuran akreditasi rumah sakit tidak tercemar oleh faktor-faktor di luar kemampuan responden dan tidak bersifat diskriminatif atau tidak berpihak pada kelompok tertentu seperti faktor jenis kelamin, pendidikan, usia, masa kerja, dan profesi.
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Gambar 2. Distribusi Abilitas Responden terhadap Tingkat Kesulitan Butir Variabel Akreditasi Rumah Sakit dalam Peta Wright
Berdasarkan pengamatan dua sisi peta Wright untuk variabel akreditasi rumah sakit, pada sisi sisi kiri dapat dilihat bahwa responden dengan nilai measure tertinggi 5,29 logit dengan kode responden 002MHYJP. Sementara, responden yang memiliki kemampuan paling rendah yaitu responden dengan nilai measure -2,48 logit dengan kode responden 014MHYSP. Sementara itu, pada sisi kanan dapat dilihat bahwa butir pernyataan yang paling sulit dengan nilai measure 0,94 logit adalah kode butir X1.11 dengan probabilitas responden mampu menjawab dengan baik pada butir paling sulit sebesar 66,7%. Sementara, butir yang paling mudah dengan nilai measure -0,93 logit adalah kode butir X1.1 dengan probabilitas responden tidak mampu menjawab dengan baik pada butir paling mudah sebesar 12%.
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Gambar 3. Distribusi Abilitas Responden terhadap Tingkat Kesulitan Butir Variabel Kepuasan Kerja dalam Peta Wright

Berdasarkan pengamatan dua sisi peta Wright untuk variabel kepuasan kerja, pada sisi sisi kiri dapat dilihat bahwa responden dengan nilai measure tertinggi 5,13 logit dengan kode responden 002MHYJP, 023FHYJN, dan 067FHYJP. Sementara, responden yang memiliki kemampuan paling rendah yaitu responden dengan nilai measure -2,60 logit dengan kode responden 014MHYSP. Sementara itu, pada sisi kanan dapat dilihat bahwa butir pernyataan yang paling sulit dengan nilai measure 1,01 logit adalah kode butir X2.12 dengan probabilitas responden mampu menjawab dengan baik pada butir paling sulit sebesar 66,7%. Sementara, butir yang paling mudah dengan nilai measure -0,88 logit adalah kode butir X2.7 dengan probabilitas responden tidak mampu menjawab dengan baik pada butir paling mudah sebesar 14,7%.  
[image: ]
Gambar 4. Distribusi Abilitas Responden terhadap Tingkat Kesulitan Butir Variabel Komitmen dalam Peta Wright

Berdasarkan pengamatan dua sisi peta Wright untuk variabel komitmen, pada sisi sisi kiri dapat dilihat bahwa responden dengan nilai measure tertinggi 5,85 logit dengan kode responden 002MHYJP. Sementara, responden yang memiliki kemampuan paling rendah yaitu responden dengan nilai measure -2,18 logit dengan kode responden 014MHYSP. Sementara itu, pada sisi kanan dapat dilihat bahwa butir pernyataan yang paling sulit dengan nilai measure 0,99 logit adalah kode butir Y3 dengan probabilitas responden mampu menjawab dengan baik pada butir paling sulit sebesar 70,7%. Sementara, butir yang paling mudah dengan nilai measure -0,54 logit adalah kode butir Y4 dengan probabilitas responden tidak mampu menjawab dengan baik pada butir paling mudah sebesar 13,3%.
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Gambar 5. Model Analisis Jalur Keseluruhan

Berdasarkan gambar di atas, didapatkan variabel akreditasi rumah sakit dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap komitmen baik secara parsial maupun simultan dan komitmen berpengaruh terhadap kinerja. Variabel akreditasi rumah sakit mempunyai pengaruh langsung terhadap variabel komitmen sebesar 19,18%. Variabel kepuasan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap variabel komitmen sebesar 30,69%. Pengaruh tidak langsung variabel akreditasi rumah sakit melalui variabel kepuasan kerja dan sebaliknya terhadap variabel komitmen sebesar 24,11%. 
Pengaruh parsial dari variabel akreditasi rumah sakit terhadap variabel komitmen baik pengaruh langsung dan tidak langsung sebesar 43,29%. Pengaruh parsial dari variabel kepuasan kerja terhadap variabel komitmen baik pengaruh langsung dan tidak langsung sebesar 54,80%. Sehingga pengaruh total variabel akreditasi rumah sakit dan variabel kepuasan kerja secara simultan terhadap variabel komitmen adalah sebesar 98,09%. Pengaruh total variabel lain / residu di luar variabel akreditasi rumah sakit dan variabel kepuasan kerja terhadap komitmen adalah sebesar 1,91%. Komitmen memberikan pengaruh terhadap kinerja sebesar 95,64%. Pengaruh total variabel lain / residu di luar variabel komitmen terhadap kinerja adalah sebesar 4,36%. Dari gambar model analisis jalur keseluruhan diperoleh hasil yaitu akreditasi rumah sakit melalui komitmen memberikan pengaruh terhadap kinerja sebesar 42,84% dan kepuasan kerja melalui komitmen memberikan pengaruh terhadap kinerja sebesar 54,18%.
Hal ini sesuai dengan penelitan yang dilakukan oleh Basarah et al. (2022) yang menyatakan bahwa akreditasi rumah sakit berpengaruh signifikan terhadap komitmen. Persepsi tentang pentingnya akreditasi rumah sakit berperan dalam membentuk pola pikir dan sikap individu yang pada akhirnya akan mempengaruhi komitmen organisasi. Hal ini berarti bahwa jika karyawan rumah sakit percaya bahwa akreditasi rumah sakit memiliki dampak yang positif terhadap pelayanan kesehatan, maka komitmen yang mereka berikan terhadap pekerjaan mereka juga akan meningkat. Sari (2018) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa tujuan dilakukannya akreditasi rumah sakit adalah untuk menjadikan rumah sakit memiliki pelayanan yang berkualitas. Apabila karyawan rumah sakit tidak memiliki komitmen untuk meningkatkan kualitas pelayanan rumah sakit, berarti proses akreditasi rumah sakit hanya dianggap sebagai beban dalam pekerjaan.
Hal ini juga sesuai dengan penelitan yang dilakukan oleh Zakiah et al. (2020) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja memberikan hubungan yang positif dengan komitmen organisasi. Penelitian oleh Rianti et al. (2023) menyatakan bahwa jika karyawan yang memiliki kepuasan kerja yang tinggi maka komitmen organisasi karyawan pun akan tinggi. Apabila karyawan memiliki kepuasan kerja yang rendah, maka komitmen organisasi yang dimiliki karyawan pun akan rendah.
Hal tersebut didukung oleh penelitian dari De Oliveira et al. (2019) yang menyatakan bahwa karyawan di rumah sakit yang terakreditasi memiliki kepuasan lebih tinggi dalam hal remunerasi atau pendapatan, profesionalitas pekerjaan, dan interaksi antar sesama staf dibandingkan dengan keryawan di rumah sakit yang belum terakreditasi. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Shah et al. (2014) yang menyatakan bahwa karyawan yang puas terhadap pekerjaannya akan meningkatkan keinginannya untuk tetap bekerja di tempat kerjanya.
Hal ini sejalan dengan penelitian Rana et al. (2020) bahwa terdapat hubungan antara komitmen organisasi terhadap kinerja tenaga kesehatan. Hal ini juga didukung oleh penelitian Sembiring & Winarto (2020) bahwa budaya kerja dan komitmen organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di rumah sakit. 
Dalam hal komitmen pada rumah sakit yang sedang menjalankan proses akreditasi rumah sakit, segala upaya dan komitmen untuk meningkatkan mutu pelayanan rumah sakit seperti peningkatan standar akreditasi, metode akreditasi, kualitas surveior, dan penerapan strategi manajemen dalam pelayanan di rumah sakit merupakan hal penting dalam meningkatkan kinerja di rumah sakit. Penelitian oleh Alhamsi et al. (2020) menyatakan bahwa adanya kesamaan tujuan untuk tercapainya akreditasi rumah sakit dapat meningkatkan kerjasama dan hubungan interpersonal karyawan yang lebih baik di rumah sakit sehingga terbentuk komitmen untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di rumah sakit. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Kojongian et al. (2021) yang mendapatkan hasil penelitian komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja. Orang yang memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasinya akan memegang teguh nilai dan tujuan organisasi sehingga orang tersebut akan berusaha bekerja lebih keras demi kemajuan organisasinya.

V. SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui “Pengaruh Akreditasi Rumah Sakit dan Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen Serta Implikasinya Pada Kinerja Karyawan di Rumah Sakit TNI AU Sjamsudin Noor”, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Akreditasi rumah sakit dan kepuasan kerja karyawan di Rumah Sakit TNI AU Sjamsudin Noor, yaitu sebagai berikut:
a. Akreditasi rumah sakit
Akreditasi rumah sakit yang meliputi dimensi manfaat akreditasi rumah sakit, tujuan akreditasi rumah sakit, dan fungsi akreditasi rumah sakit, didapatkan kesimpulan karyawan di Rumah Sakit TNI AU Sjamsudin Noor memiliki pemahaman pentingnya akreditasi rumah sakit yang cukup baik yang dapat dinilai dari abilitas responden dalam menjawab pernyataan mengenai akreditasi rumah sakit dengan abilitas sedang.
b. Kepuasan kerja
Kepuasan kerja yang meliputi dimensi upah/ gaji, promosi jabatan, supervisi, rekan kerja, kondisi/ lingkungan kerja, dan pekerjaan itu sendiri, didapatkan kesimpulan karyawan di Rumah Sakit TNI AU Sjamsudin Noor memiliki kepuasan kerja yang cukup baik yang dapat dinilai dari abilitas responden dalam menjawab pernyataan mengenai kepuasan kerja dengan abilitas sedang.
2. Komitmen karyawan di Rumah Sakit TNI AU Sjamsudin Noor yang meliputi dimensi afektif, normatif, dan continuance, didapatkan kesimpulan karyawan di Rumah Sakit TNI AU Sjamsudin Noor memiliki komitmen yang cukup baik yang dapat dinilai dari abilitas responden dalam menjawab pernyataan mengenai komitmen dengan abilitas sedang. 
3. Kinerja karyawan di Rumah Sakit TNI AU Sjamsudin Noor yang diukur dengan lembar penilaian kinerja karyawan yang meliputi dimensi kualitas, kuantitas, kemandirian, efektivitas, ketepatan waktu, serta sikap dan semangat kerja, didapatkan kesimpulan baik. 
4. Akreditasi rumah sakit berhubungan dengan kepuasan kerja dengan koefisien korelasi 0,994 atau dapat diinterpretasikan akreditasi rumah sakit dan kepuasan kerja memiliki korelasi yang sangat tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin baik pemahaman pentingnya akreditasi rumah sakit maka akan meningkatkan kepuasan kerja dan semakin tinggi kepuasan kerja maka akan meningkatkan pemahaman pentingnya akreditasi rumah sakit pada karyawan di Rumah Sakit TNI AU Sjamsudin Noor. 
5. Besar pengaruh akreditasi rumah sakit terhadap komitmen baik pengaruh langsung dan tidak langsung sebesar 43,29%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin baik pemahaman pentingnya akreditasi rumah sakit maka akan meningkatkan komitmen karyawan di Rumah Sakit TNI AU Sjamsudin Noor
6. Besar pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen baik pengaruh langsung dan tidak langsung sebesar 54,80%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin baik kepuasan kerja maka akan meningkatkan komitmen karyawan di Rumah Sakit TNI AU Sjamsudin Noor
7. Besar pengaruh secara bersama-sama (simultan) variabel akreditasi rumah sakit dan kepuasan kerja terhadap komitmen adalah sebesar 98,09%, sedangkan pengaruh variabel lain di luar variabel yang diteliti yaitu sebesar 1,91%.
8. Besar pengaruh komitmen terhadap kinerja adalah sebesar 95,64%, sedangkan pengaruh variabel lain di luar variabel yang diteliti yaitu sebesar 4,36%.


Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui “Pengaruh Akreditasi Rumah Sakit dan Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen Serta Implikasinya Pada Kinerja Karyawan di Rumah Sakit TNI AU Sjamsudin Noor”, maka penulis mengajukan beberapa saran yang sekiranya dapat menjadi pertimbangan bagi pihak rumah sakit dalam pembinaan sumber daya manusia khususnya karyawan. Saran-saran tersebut sebagai berikut:
1. Perlu adanya pemantapan posisi karyawan dalam kelompok kerja akreditasi rumah sakit agar karyawan yang pernah terlibat akreditasi rumah sakit dalam kelompok kerja sebelumnya dapat langsung memahami tugas pokok dan dapat langsung memperbaiki poin-poin yang menjadi temuan atau kekurangan dalam evaluasi akreditasi rumah sakit. Hal tersebut juga akan mempermudah pimpinan rumah sakit untuk melakukan pembinaan dan pelatihan terhadap karyawan yang telah sesuai dengan bidang kelompok kerjanya.
2. Perlu adanya sistem reward bagi karyawan yang memiliki kinerja baik agar dapat meningkatkan kepuasan kerja pada diri karyawan dan meningkatkan komitmen untuk tetap bekerja dengan baik. Reward bisa berupa insentif finansial maupun insentif non-finansial.
3. Perlu adanya monitoring dan evaluasi kinerja rutin terhadap karyawan oleh pimpinan rumah sakit dibantu oleh tiap-tiap kepala unit agar karyawan dapat merasa lebih diperhatikan oleh atasan.
4. Perlu adanya pelatihan untuk meningkatkan kompetensi dan keahlian tiap karyawan di rumah sakit sesuai dengan bidang profesi dan kelompok kerja masing-masing karyawan.
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